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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan karakterisasi rumah tangga 
peternak dan mengidentifikasi jenis pakan yang diberikan oleh peternak pada 
usaha peternakan sapi potong yang terintegrasi tebu. Penelitian dilakukan di 
kelompok tani Mardikismo (n=25) di Kecamatan Gucialit, Kabupaten Lumajang. 
Data diperoleh dari wawancara individu dengan menggunakan kuesioner yang 
dilanjutkan dengan observasi langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pekerjaan kepala rumah tangga didominasi pekerjaan berhubungan dengan 
pertanian. Selain itu, sebagian besar peternak memelihara sapi Limosin dan 
Simental dengan rata-rata tiga ekor per rumah tangga. Pucuk tebu adalah sumber 
pakan utama, disusul jerami jagung, jerami padi, rumput gajah, dan hijauan 
lainnya. Meskipun pakan berbahan dasar tebu banyak digunakan, namun terdapat 
beberapa tantangan, seperti tampilan bulu kusam, kasar, dan kaku, tingkat servis 
per konsepsi tinggi, keterlambatan kematangan seksual pada sapi dara, serta 
tekstur tinja yang keras. Terlepas dari permasalahan ini, hasil samping tanaman 
tebu merupakan sumber pakan penting di wilayah tersebut karena ketersediaan 
dan efektivitas biayanya. 

 
Kata kunci: integrasi, peternakan rakyat, sapi potong, tebu 

 
 

Abstract. This study aims to characterize smallholder farmer households and identify the 
types of feed provided by farmers in integrated sugarcane cattle farming. The study was 
conducted in the Mardikismo farmer group (n=25) in Gucialit District, Lumajang Regency. 
Data were obtained from individual interviews using questionnaires followed by direct 
observation. The results showed that the occupation of the head of the household was 
dominated by work related to agriculture. In addition, most farmers raise Limousin and 
Simmental cattle with an average of three per household. Sugarcane shoots are the main 
source of feed, followed by corn straw, rice straw, elephant grass, and other greens. 
Although sugarcane-based feed is widely used, there are several challenges, such as dull, 
rough, and stiff fur, high service per conception rates, delayed sexual maturity in heifers, 
and hard feces texture. Despite these problems, sugarcane by-products are an important 
source of feed in the area due to their availability and cost-effectiveness. 
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PENDAHULUAN 
Jawa Timur merupakan provinsi dengan populasi sapi potong terbesar dan sekitar 90% sapi 
potong yang dipelihara untuk penggemukan di Indonesia berasal dari peternakan rakyat (Agus & 
Widi, 2018). Selain populasi sapi potongnya yang tinggi, Jawa Timur juga memiliki lahan 
perkebunan tebu seluas 194.903 hektar dengan produksi 1.066.628 ton pada tahun 2019 dan 
Kabupaten Lumajang memiliki luas lahan tanaman tebu terluas ketiga (Badan Pusat Statistik, 
2019a; 2019b). Tebu dapat dibudidayakan secara konsisten pada lahan marginal dan kurang 
produktif, dipanen menggunakan sistem rotasi, dan tetap produktif selama 7-8 bulan pada musim 
kemarau.  

Usaha tani integrasi ternak-tanaman,  seperti kombinasi perkebunan tebu dan peternakan 
sapi, telah diterima secara luas di kalangan petani kecil di Indonesia karena dampak positifnya 
terhadap kesejahteraan masyarakat (Priyanti et al., 2015). Peternakan sapi potong skala kecil 
yang terintegrasi tanaman tebu sering kali memanfaatkan hasil samping produk pertanian 
sebagai sumber pakan (Priyanti et al., 2012), seperti pucuk dan daun tebu. Dalam sistem 
integrasi ternak-tebu, produksi sapi potong berfungsi sebagai sumber produk protein bernilai 
tinggi untuk konsumsi manusia, berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan, meningkatkan 
standar hidup peternak sapi potong skala kecil, dan mendukung budidaya tanaman dengan 
menyediakan pupuk kandang yang berdaya guna (Priyanti et al., 2015). Umumnya peternak sapi 
di Jawa Timur memiliki 0–3 ekor sapi per orang, dengan lama penggemukan 1–2 tahun, yang 
dikelola melalui sistem pemberian pakan cut and carry, dan menggunakan pakan hijauan rendah 
nutrisi yang menyebabkan pertambahan bobot badan ternak kurang optimal (Priyanti et al., 
2012). Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi profil rumah tangga petani 
dan jenis pakan yang dimanfaatkan oleh para petani pada usaha tani peternakan terintegrasi 
dengan tanaman tebu pada kelompok ternak Mardikismo yang berlokasi di kabupaten Lumajang. 

 
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilakukan di kelompok tani Mardikismo, Desa Gucialit, Kabupaten Lumajang, pada 
bulan Juli-Oktober 2019. Desa Gucialit terletak pada ketinggian 458 meter di atas permukaan 
laut, dengan rata-rata curah hujan tahunan sebesar 1975 mm, dan jumlah hari hujan adalah 101 
hari (Badan Pusat Statistik, 2019b). Wilayah studi dipilih karena seluruh anggota kelompok (25 
petani) menjalankan usaha pertanian terpadu skala kecil. Pengumpulan data didasarkan pada 
wawancara individu dengan menggunakan kuesioner dan observasi langsung. Informasi 
tambahan mengenai struktur kawanan, pemeriksaan hewan, dan jenis pakan yang tersedia 
dikumpulkan melalui observasi langsung. Analisis kimia dilakukan terhadap sampel pakan untuk 
mengetahui bahan kering, abu, protein kasar, lemak kasar, dan serat kasar menurut AOAC 
(2005). Analisis neutral detergent fiber (NDF) dilakukan berdasarkan Van Soest et al. (1991), dan 
total digestible nutrient (TDN) dihitung menggunakan rumus Hartadi et al. (1980). Data dirangkum 
dan diolah menggunakan statistik deskriptif seperti tabel frekuensi, persentase, dan rataan 
dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Peternak 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 88% petani berada pada usia produktif dan sebagian besar sumber 
pendapatan utama mereka berasal dari kegiatan pertanian. Karakteristik yang mencerminkan 
profil demografi umum rumah tangga pedesaan di Jawa Timur adalah usia peternak pada 
pertengahan hingga akhir empat puluhan dengan pengalaman kerja selama 20 tahun sejalan 
dengan hasil penelitian Agustina et al. (2011). Usia peternak sangat mempengaruhi pola 
manajemen ternak. Usia secara fisik akan berdampak pada kemampuan peternak dalam bekerja 
dan mengambil keputusan dalam mengelola usaha peternakannya (Achmad et al., 2019), dan 
peternak yang lebih muda cenderung memiliki optimisme dan antusiasme yang lebih besar untuk 
mengadopsi teknologi baru dibandingkan peternak yang lebih tua (Mwangi & Kariuki, 2015; 
Sennuga et al., 2020). Usia dan pengalaman peternak sangat berkorelasi dan pada individu 
peternak yang lebih tua biasanya memiliki lebih banyak pengetahuan dibandingkan rekan-rekan 
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mereka yang lebih muda. Pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya dalam 
beternak sapi sangat penting dalam menentukan strategi pengelolaan yang diterapkan untuk 
meningkatkan produktivitas ternak. Selain itu, hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Dung et al. (2019) dan Sennuga et al. (2020) menunjukkan bahwa pengalaman beternak 
berperan penting dalam adopsi teknologi.  

 
Tabel 1. Karakteristik rumah tangga petani 

No. Variabel Persentase (n) 

1. Kelompok usia  
 ≤30 tahun 8% (2) 
 31-59 tahun 80% (20) 
 ≥60 tahun 12% (3) 

2. Sumber penghasilan utama  
 Petani 60% (15) 
 Buruh tani 32% (8) 
 Wirausaha 4% (1) 
 Pekerjaan lainnya 4% (1) 

3. Luas perkebunan tebu yang dimiliki  
 ≤0,20 hektar 40% (10) 
 0,20-0,39 hektar 20% (5) 
 0,40-0,59 hektar 16% (4) 
 0,60-0,79 hektar 12% (3) 
 ≥0,80 hektar 12% (3) 

4. Produksi tebu per tahun  
 ≤15 ton 40% (10) 
 15-44 ton 28% (7) 
 45-74 ton 20% (5) 
 ≥75 ton 12% (3) 

5. Pengalaman bertani  
 ≤10 tahun 32% (8) 
 11 - 20 tahun 20% (5) 
 21 - 30 tahun 16% (4) 
 31 - 40 tahun 20% (5) 
 >40 tahun 12% (3) 

 
Empat puluh persen petani memiliki lahan tebu kurang dari 0,2 hektar dengan produksi kurang 

dari 15 ton per tahun. Penelitian sebelumnya oleh Priyanti et al. (2015) menunjukkan bahwa di 
daerah dataran tinggi, pendapatan utama petani dipengaruhi oleh faktor kepemilikan lahan dan 
beternak sapi untuk memenuhi kebutuhan pasar. Pengamatan yang dilakukan di kelompok 
ternak Mardikismo menunjukkan luasan perkebunan tebu yang dimiliki oleh rumah tangga 
peternak cukup kecil dan merupakan faktor yang kurang menguntungkan bagi produksi ternak, 
karena luas lahan perkebunan sangat mempengaruhi produksi biomassa yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Serupa dengan penelitian ini, sebuah penelitian di Vietnam 
Tengah (Dung et al., 2019) mengungkapkan bahwa ketersediaan lahan penggembalaan yang 
terbatas merupakan tantangan yang signifikan terhadap produktivitas ternak. 

 
Karakteristik Ternak Sapi Potong 
Gambar 1 menunjukkan bahwa peternak lebih memilih memelihara sapi persilangan 
dibandingkan sapi Peranakan Ongole (PO). Pemilihan bangsa sapi yang dipelihara oleh peternak 
berkorelasi dengan keputusan mereka dalam pemilihan semen sapi jantan. Beberapa penelitian 
sebelumnya (Achmad et al., 2019; Nugroho et al., 2021; Sennuga et al., 2020) mengungkapkan 
bahwa sapi persilangan lebih disukai peternak di Indonesia karena memiliki harga jual yang lebih 
tinggi. Meskipun memiliki potensi harga yang lebih tinggi, sapi persilangan dengan ukuran tubuh 
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yang lebih besar memerlukan lebih banyak sumber pakan berkualitas, modal, dan tenaga kerja 
(Agustine et al. 2022; Pamungkas et al., 2012). Dilaporkan oleh Priyanti et al. (2015) bahwa 
tingginya preferensi terhadap pembiakan sapi persilangan di daerah dataran tinggi disebabkan 
oleh perbedaan harga 20–25% lebih tinggi untuk pedet persilangan karena potensi 
pertumbuhannya yang lebih tinggi. Preferensi serupa terhadap sapi persilangan juga dilaporkan 
terjadi di Vietnam Tengah dan Kamboja (Dung et al., 2019; Samkol et al., 2015). Sementara itu 
studi terpisah menunjukkan bahwa bangsa sapi lokal lebih efektif dibandingkan bangsa sapi 
persilangan dalam mengurangi emisi gas rumah kaca dan meminimalkan penggunaan lahan per 
kilogram bobot hidup yang dihasilkan (Widi et al., 2015). 

 
Gambar 1. Jenis sapi potong yang dipelihara di kelompok ternak Mardikismo. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani memelihara rata-rata dua ekor sapi per rumah 

tangga (Tabel 2) yang merupakan karakteristik usaha peternakan rakyat, sejalan dengan hasil 
penelitian Priyanti et al. (2012) yang menyebutkan bahwa sebagian besar peternak yang disurvei 
memelihara 2-4 ekor sapi. Tabel 2 juga menunjukkan bahwa pedet dan betina produktif 
mendominasi struktur ternak, yang menunjukkan bahwa peternak menjalankan usaha produksi 
pedet seperti yang telah dilaporkan oleh Priyanti et al. (2012, 2015). Proporsi pejantan yang lebih 
rendah menunjukkan bahwa peternak lebih memilih inseminasi buatan (IB) dibandingkan 
perkawinan alami. Upaya pemerintah mempromosikan IB untuk meningkatkan intensifikasi 
produksi sapi potong (Agus & Widi, 2018) juga mempengaruhi keputusan peternak dalam 
memilih bibit sapi Bos Taurus (Simental dan Limosin) untuk disilangkan dengan sapi lokal 
(Agustine et al., 2022; Cahyadi et al., 2012). 

 
Tabel 2. Komposisi ternak sapi potong berdasarkan status fisiologi di kelompok Mardikismo 

Komposisi 
ternak 

Jumlah 
peternak 

Persentase  
dari total peternak 

Rataan ± std. deviasi 
(min. – maks.) 

Jumlah 
ternak 

Persentase dari 
total ternak 

Pedet jantan 5 20% 1,0 ± 0,0 (1-1) 5 7,4% 
Pedet betina 10 40% 1,2 ± 0,4 (1-2) 12 17,6% 
Jantan muda 2 8% 1,0 ± 0,0 (1-1) 2 2,9% 
Dara 13 52% 1,1 ± 0,3 (1-2) 14 20,6% 
Induk bunting 9 36% 1,0 ± 0,0 (1-1) 9 13,2% 
Induk laktasi 9 36% 1,2 ± 0,4 (1-2) 11 16,2% 
Induk kering 13 52% 1,2 ± 0,4 (1-2) 15 22,1% 
Jumlah ternak 25 100% 2,7 ± 1,2 (1-5) 68 100% 

 
Karakteristik Pakan 
Daun tebu merupakan sumber pakan yang paling banyak dimanfaatkan oleh peternak, diikuti 
oleh jagung dan jerami padi (Tabel 3). Residu tanaman termasuk dalam pakan rendah nutrisi 
yang ditandai dengan daya cerna yang rendah (<55%), kandungan protein yang tidak memadai, 
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dan kadar mineral yang terbatas (Agus 2015). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai 
Oktober, pada musim kemarau hingga awal musim hujan. Data penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa pucuk dan daun tebu melimpah di dataran tinggi dari bulan April hingga 
Oktober (Priyanti et al., 2015). Penelitian lain melaporkan bahwa kesulitan utama yang dihadapi 
pada musim kemarau (Juli hingga Oktober) adalah kekurangan pakan ternak, sehingga 
pemanfaatan sisa tanaman seperti jerami padi meningkat (Maleko et al., 2018). Rumput gajah 
dan rumput lapangan hanya dapat diakses oleh petani di sepanjang teras, pematang, atau 
halaman belakang, seperti yang dijelaskan pada penelitian sebelumnya (Hanifah et al., 2010). 
Kurangnya irigasi dan fortifikasi pada kebun rumput selama musim kemarau dapat menyebabkan 
penurunan nilai gizi yang signifikan (Mugumaarhahama et al., 2021). Hasil penelitian Samkol et 
al. (2015) menunjukkan bahwa ternak yang diberi pakan jerami dan rumput berkualitas rendah 
pada musim kemarau memiliki skor kondisi tubuh yang lebih tendah. 

 
Tabel 3. Sumber pakan yang dimanfaatkan peternak di kelompok Mardikismo 

Sumber pakan Jumlah peternak Persentase 

Daun tebu 24 96% 
Jerami padi 10 40% 
Jerami jagung 12 48% 
Rumput gajah 8 32% 
Rumput lapangan 6 24% 
Daun pisang 2 8% 
Daun sengon 5 20% 
Dedak padi 1 4% 

 
Tabel 4 menggambarkan kandungan nutrisi sumber pakan di wilayah penelitian. Sebagian 

besar peternak menggunakan pakan berserat tinggi dan memiliki kandungan protein kasar yang 
rendah (Tabel 4), sehingga menghasilkan tekstur tinja yang keras, bulu yang kasar dan kaku, 
serta menghambat kematangan seksual sapi dara. Penelitian sebelumnya pada sapi persilangan 
Brahman yang diberi pakan hijauan, dedak padi, dan konsentrat pada akhir kebuntingan dan 
awal laktasi menghasilkan peningkatan performa reproduksi sapi (Ratnawati et al., 2018). 
Penelitian Pamungkas et al. (2012) menunjukkan bahwa sapi Bos Taurus yang dipelihara oleh 
peternak rakyat cenderung memiliki pertambahan berat badan harian yang lebih rendah 
dibandingkan sapi yang dipelihara di stasiun penelitian karena tingginya proporsi pakan 
berkualitas rendah. Persediaan pakan diperkirakan melimpah pada musim hujan dan jika 
peternak dapat melakukan pengawetan pakan, maka peternak memiliki persediaan pakan 
bernutrisi untuk menunjang produktivitas ternak ketika musim kemarau (Samkol et al., 2015). 
Mayberry et al. (2021) menyebutkan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas nutrisi pakan ternak antara lain dengan melakukan introduksi tanaman leguminosa. 

 
Tabel 4. Komposisi nutrisi bahan pakan yang dimanfaatkan peternak di kelompok Mardikismo 

Jenis pakan BK (%) 
Abu 

(%BK) 
PK 

(%BK) 
SK 

(%BK) 
LK 

(%BK) 
TDN 
(%) 

NDF 
(%) 

Daun tebu 27,7 11,7 5,3 25,8 2,1 51,4 69,4 
Jerami Jagung 25,8 6,5 8,4 24,8 2,5 58,3 54,0 
Jerami 27,6 23,5 6,2 25,6 1,3 44,2 68,4 
Daun sengon 38,3 8,6 13,7 27,5 4,4 58,6 34,7 
Rumput gajah 22,1 15,0 9,7 30,0 1,8 48,8 71,0 
Rumput lapangan 24,0 9,8 6,7 33,4 1,6 49,8 70,3 
BK = bahan kering; PK = protein kasar; SK = serat kasar; LK = lemak kasar; TDN = total digestible 
nutrient; NDF = neutral detergent fibre. 
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KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa sektor pertanian mendominasi jenis pekerjaan petani dalam 
kelompok yang diteliti. Para peternak umumnya memiliki sapi persilangan, dengan rata-rata tiga 
ekor per rumah tangga. Pucuk tebu merupakan sumber pakan utama, namun berkaitan dengan 
berbagai masalah termasuk bulu kusam, kasar, dan kaku, tingkat servis per konsepsi yang tinggi, 
keterlambatan kematangan seksual pada sapi dara, dan tekstur tinja yang keras. Terlepas dari 
permasalahan ini, hasil samping tanaman tebu merupakan sumber daya pakan penting untuk 
ternak di wilayah tersebut berdasarkan ketersediaan dan efektivitas biayanya. Kajian lebih lanjut 
harus dilakukan untuk memperkenalkan teknik pengawetan hijauan dan introduksi hijauan 
berkualitas tinggi untuk mengatasi masalah kekurangan pasokan pakan di wilayah tersebut. 
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